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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis keterkaitan variabel modal 
sosial, modal intelektual, dan kinerja SDM dalam konteks teknologi informasi serta menyusun model 
peran teknologi informasi dalam memoderasi persamaan peningkatan kinerja SDM. Populasi yang 
digunakan adalah pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten Buton yang berjumlah 75 orang. 
Sampel diambil dengan pendekatan sensus yaitu mengambil keseluruhan populasi sebagai responden 
penelitian sehingga jumlah sampel di dalam penelitian ini adalah 75 orang. Alat analisis adalah 
Sruktural Equation Modeling (SEM) dengan metode Partial Least Square (PLS 2.0 M3). Hasil 
penelitian menunjukan bahwa modal sosial berpengaruh positif terhadap kinerja SDM dan terhadap 
modal intelektual. Selain itu modal intelektual juga berpengaruh positif terhadap kinerja SDM. 
Teknologi informasi sebagai variabel moderasi tidak dapat memberikan efek moderating terhadap 
persamaan peningkatan kinerja sumber daya manusia pada sekretariat DPRD kabupaten Buton. 
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This research aims to describe and analyse the social capital variables, intellectual capital, and 
the performance of human resources in the context of information technology as well as to arrange a 
model of the role of information technology in moderating equation the performance of human 
resources. Employees used a population that is in the secretariat of the council representatives of 
buton regions thattotaled 75 people. The sample is taken with census approach, the overall population 
as respondents research so that the total sample in this research is 75 people. The analysis instrument 
sruktural equation is modeling (SEM) with Partial Least Square (PLS) method. The research results 
show that the social capital has a positive influence on human resources and intellectual capital. In  
addition intellectual capital also has a positive influence on the human resources performance. 
Information technology as variable moderation can give the moderating effect to equation in 
improving on human resources performance as submitted by researchers. 
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Pergeseran paradigm kinerja yang mengarah pada tindakan intelektual, akhir-akhir ini semakin 
sering diperdebatkan manakala integrasi modal manusia dan modal struktural sebagai  sumber daya 
internal atau kompetensi inti organisasi menjadi bagian yang tidak terpisahkan satu sama lain. Setiap 
organisasi/perusahaan bertujuan untuk mencapai kinerja terbaik, efektif dan berkesinambungan, 
namun keterbatasan ketersediaan sumber daya internal memiliki andil cukup signifikan sebagai faktor 
penghambat pencapaian kinerja.  
Pengembangan SDM bagi organisasi pada hakekatnya adalah investasi. Investasi dalam 
pengembangan SDM merupakan pengeluaran yang ditujukan untuk memperbaiki kapasitas produktif 
dari manusia, melalui upaya peningkatan kesehatan, pendidikan dan pelatihan kerja. Alasan logis yang 
dapat dikemukapkan adalah bahwa tenaga kerja yang sehat, terdidik, dan terampil akan menjadi 
angkatan kerja yang produktif, dan selanjutnya  peningkatan produktifitas berarti peningkatan kinerja, 
dengan manajemen SDM yang baik, organisasi akan memiliki kekuatan kompetitif dan akan menjadi 
sulit untuk ditiru, sehingga sumber-sumber keberhasilan kompetitif tradisional seperti teknologi proses 
produksi, proteksi pasar, akses terhadap sumber keuangan dan skala ekonomi seharusnya m enjadi 
lebih berdaya guna.  
Perkembangan konsepsi modal sosial didasari pada pemahaman bahwa modal sosial akan 
berpengaruh pada kinerja. Portes (1998) dalam Estrin, et al (2012) mendefinisikan modal sosial  
merupakan kemampuan seorang untuk memperoleh manfaat dengan kebaikan dari  keanggotaan di 
dalam jaringan sosial atau struktur sosial lainnya. Baker (2000) dalam Hechtel (2010) mengatakan 
modal sosial adalah sumber daya yang tersedia dalam pribadi seseorang dan jaringan kerja yang 
dimiliki, sedangkan Coleman (1999) mendefinisikan  modal sosial sebagai semua aspek yang 
mengarah dan diciptakan untuk memudahkan tindakan individu dalam struktur sosial. Struktur sosial  
melahirkan dorongan sosial menjadi lebih berkuasa atas perilaku individu. 
Pada umumnya organisasi-organisasi kontemporer mulai menyadari pentingnya interaksi serta 
hubungan yang baik antar pegawai didalam pekerjaan. Eksistensi modal sosial pegawai menjadi 
penting karena mempengaruhi kinjerja pegawai yang pada gilirannya mempengaruhi kinerja 
organisasi, Akdere (2005). Hal inilah yang kemudian mendasari mengapa kemudian birokrasi 
pemerintah perlu mengadopsi penilaian kinerja dengan melihat faktor modal sosial yang dimiliki oleh 
Pegawai Negeri Sipil sebagai aktor utama didalam penyelenggaraan birokrasi pemerintah. Ofori dan 
Sackey (2010) mengemukakan bahwa eksistensi modal sosial memiliki pengaruh yang signifikan pada 
kinerja organisasi. Organisasi yang mampu mengeksplorasi modal sosial yang lebih tinggi akan 
mampu mendorong peningkatan kinerja dibandingkan dengan organisasi yang memiliki modal sosial 
yang rendah. Andrews (2011) tentang “Exploring the Impact of Community and Organizational Social 
Capital on Government Performance: Evidence from England“. Studi ini menjelaskan bahwa secara 
statistik komunitas dan modal sosial organisasi memiliki hubungan positif terhadap kinerja 
pemerintah. Hasil tersebut menyiratkan bahwa pemerintah berusaha untuk meningkatkan efektivitas 
melalui dukungan  modal sosial yang lebih mengutamakan pengembangan dari sumber da ya sosial.  
Bukti empiris dari studi ini menunjukkan bahwa pemerintah berusaha untuk memanfaatkan 
keuntungan dari pegawai yang mempunyai modal sosial dalam peningkatan kinerja  dengan menyadari 
dampak positif dari masyarakat dan  modal sosial organisasi dengan mengembangkan pendekatan 
alternatif dalam memecahkan persoalan-persoalan yang timbul. 
Modal intelektual merupakan potensi di masa depan yang merupakan kombinasi dari modal 
manusia (kecerdasan, keahlian, pengetahuan) dan potensi dari orang-orang dalam organisasi.  Dengan 
demikian, modal intelektual merupakan aset yang tidak terlihat yang merupakan gabungan dari faktor 
manusia, proses dan pelanggan yang memberikan keunggulan kompetitif, Purba (2009). Berdasarkan 
konsep tersebut modal intelektual berfokus pada dimensi modal manusia yaitu, kompetensi dan 
komitmen, karena kompetensi dan komitmen ada melekat pada individu itu sendiri. Peneletian 
Kemboi et al (2014) menemukan bahwa modal intelektual yang dimiliki seseorang akan memiliki 
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dampak yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Bila seseorang memiliki kompetensi dan 
komitmen yang baik maka dia akan berupaya meningkatkan kinerja yaitu, melakukan segala sesuatu 
berdasarkan yang terbaik sesuai dengan tujuan dan nilai organisasi. Hal ini akan memberikan 
komitmen dan dorongan yang kuat untuk mengerjakan tugas-tugas yang menjadi tanggungjawabnya 
secara efektif dan efisien yang pada akhirnya meningkatkan kinerjanya, Purba (2009). 
Faktor keberhasilan peningkatan kinerja sumber daya manusia dalam pemberdayaan relas ional 
modal sosial dan modal intelektual juga mesti didukung dengan pemamfaatan informasi dan teknologi 
yang memadai. Dengan  memanfaatkan teknologi informasi, akses terhadap proses kegiatan organisasi  
dapat dilakukan dengan cepat sehingga pengambilan keputusan dapat dilakukan secara lebih cepat dan 
akurat dan pada akhirnya tujuan organisasi dapat tercapai. Menurut Richardus (2000), teknologi 
informasi meliputi komponen-komponen perangkat lunak (aplikasi, sistem operasi, database), 
perangkat keras, dan  jaringan, yang harus tersedia untuk menghasilkan sistem informasi yang telah  
didefinisikan. Dalam hal ini, karyawan yang memegang peranan penting  dalam  pengoperasian 
teknologi  informasi  baik  secara  langsung maupun  tidak  langsung.  
Pemanfaatan teknologi informasi  yang berbasis komputer memungkinkan  kantor untuk 
beroperasi secara efektif, dan efisien. Melalui penggunaan  teknologi  informasi berbasis komputer, 
maka proses penyelesaian pekerjaan akan lebih mudah dilaksanakan. Mukhopaday (1997) dalam 
Mirma dan Imam Ghozali (2006) meneliti pengaruh teknologi informasi terhadap proses output dan 
kualitas kinerja. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa teknologi informasi memberikan 
pengaruh yang positif terhadap output  dan  kualitas  kinerja. Dampak strategis pemanfaatan teknologi 
informasi bagi organisasi dapat dilihat dari dapat tidaknya teknologi informasi menunjang dan 
membantu  organisasi dalam melaksanakan dan mencapai strategi organisasi secara keseluruhan. Hal 
tersebut sesuai dengan apa yang dikemukan oleh Romney (2006) bahwa pemanfaaatan teknologi 
informasi didalam organisasi bukan merupakan strategi dasar dari organisasi tersebut, implementasi 
teknologi informasi digunakan untuk membantu dalam pencapaian strategi organisasi.  
Kinerja sumber daya manusia diukur dengan instrument yang dikembangkan dalam studi yang 
tergabung dalam ukuran kinerja secara umum, kemudian diterjemahkan kedalam penilaian perilaku 
secara mendasar, meliputi: kuantitas kerja, kualitas kerja, pengetahuan tentang pekerjaan,  pendapat 
atau pernyataan yang disampaikan, perencanaan kerja (Ivancevich, 1993). Menurut Robbin (2001), 
yaitu kuantitas kerja, kualitas kerja, dan kontribusi terhadap organisasi. Oleh karena itu indikator 
kinerja sumber daya manusia meliputi: kuantitas kerja, kualitas kerja, dan kontribusi terhadap 
organisasi. 
Studi Ali, et al (2013) mengatakan bahwa  investasi modal sosial dalam organisasi memiliki 
hubungan positif dengan peningkatan kinerja karyawan. Hubungan pimpinan dalam organisasi dan 
karyawan akan kuat hanya ketika mereka telah mengetahui tentang bagaimana tanggung jawab dan 
tugas mereka, Hal itu  hanya mungkin dapat terjadi ketika organisasi menginvestasikan sebagian dari 
modal sosial pada karyawan. Dengan demikian, hubungan ini menunjukkan bahwa jika suatu 
organisasi sangat berkomitmen untuk berinvestasi pada modal sosial yang pada gilirannya kinerja 
sumber daya manusia akan mengalami peningkatan. Hal ini didukung dengan penelitian terbaru yang 
dilakukan Shariatmadari et al (2014) yang menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signif ikan 
antara keseluruhan dimensi modal sosial terhadap kinerja pegawai. Penemuan ini menjelaskan bahwa 
dimensi relasional  modal sosial adalah variabel yang sangat dominan berpengaruh pada kinerja 
pegawai dibandingkan dengan variabel dimensi struktural dam kognitif modal sosial. 
Ariani (2012) menemukan hal yang kontroversial dengan penelitian sebelumnya dimana 
dimensi modal sosial yang terdiri dari tiga aspek yaitu Dimensi struktural, dimensi kognitif memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja individu. Akan tetapi pada dimensi 
relasional, modal sosial tidak memiliki korelasi dengan kinerja karyawan . Hal ini disebabkan kinerja  
individu pada karyawan bank tidak tergantung pada hubungan dengan  rekan kerja dan kinerja 
karyawan tidak dicapai melalui kerja tim. Konsistensi penelitian tersebut  tampak pada penelitian 
Wahid dan Mahmood (2013) yang menemukan bahwa modal sosial berpengaruh secara parsial pada 
peningkatan kinerja dimana Human capital dan structural capital memiliki pengaruh postif dan 
siginifikan terhadap kinerja sedangkan pada dimensi Relational social capital tidak memiliki 
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hubungan yang signifikan dengan kinerja bank. Bukti empirikal tersebut didukung dengan penelitian 
terdahulu yang dilakukan Chang, et al. (2006) juga menemukan bahwa modal manusia (social capital 
dan intellectual capital)  tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi. 
Sekretariat DPRD merupakan lembaga penunjang kerja dari DPRD sebagai satu lembaga atau 
badan perwakilan rakyat di daerah yang mencerminkan struktur dan sistem pemerintahan demokratis 
di daerah, sebagaimana terkandung dalam pasal 18 UUD 1945, penjabarannya lebih lanjut pada UU 
No. 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah. Kondisi pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten 
Buton belum menunjukkan hasil kinerja seperti yang diharapkan, Rendahnya profesionalisme, rasa 
simpatik, perasaan persahabatan, dan interaksi sosial baik antara sesama pegawai, ditambah penerapan 
peraturan disiplin yang tidak dilaksanakan secara konsisten dan konsekuen. Fenomena -fenomena 
tersebut tampak pada masih banyak pegawai yang tidak disiplin jika diukur dari norma waktu yang 
berlaku pada istansi pemerintah,  perilaku pegawai yang tidak bekerja dengan baik pada saat jam kerja 
berlansung, pegawai hanya duduk santai sambil membaca koran dan mengobrol diluar pekerjaan 
dengan rekan kerjanya, bermain games di komputer pada saat jam kerja juga sering dilakukan oleh 
pegawai, bahkan banyak pegawai yang berada dikantin padahal jam kerja belum menunjukan waktu 
istrahat, ketiga) masalah iklim kerja membuat pegawai malas berada dilingkungan kerjanya karena 
lingkungan yang kurang kondusif dan kurang nyaman didalam menyelesaikan pekerjaan.  
Persoalan kinerja pegawai tersebut, saling berkaitan dan cenderung belum menemukan solusi 
yang komprehensif. Oleh karena itu pemberdayaan modal sosial dan modal intelektual perlu 
ditingkatkan dalam kaitannya dengan peningkatan sumber daya manusia. Hal ini menjadi faktor 
penentu dalam merumuskan kebijakan yang berorientasi kinerja yaitu pada tugas pokok dan fungsi 
PNS sebagi aparatur Negara.  
Tinjauan pustaka 
Modal sosial (social capital) 
Beberapa literatur mendefinisikan modal sosial merupakan kemampuan seorang untuk 
memperoleh manfaat dengan kebaikan dari keanggotaan di dalam jaringan sosial atau struktur sosial 
lainnya. Baker (2000) mengatakan modal sosial adalah sumber daya yang tersedia dalam pribadi 
seseorang dan jaringan kerja yang dimiliki, sedangkan Coleman (1999) mendefinisikan modal sosial 
sebagai semua aspek yang mengarah dan diciptakan untuk memudahkan tindakan individu dalam 
struktur sosial. Struktur sosial melahirkan dorongan sosial menjadi lebih berkuasa atas perilaku 
individu. Dorongan sosial tersebut yang disesuaikan dengan norma-norma sosial meliputi; kultur yang 
dominan, pengaruh kekuatan sosial lain atas perilaku lebih umum. Menurut World Bank (2003) 
mengartikan modal sosial sebagai lembaga, hubungan sosial, network, kejujuran, pembentukan norma 
yang berkualitas dan kuantitas interaksi sosial dengan masyarakat.  
Putnam (1993) mengartikan modal sosial sebagai penampilan organisasi sosial seperti jaringan 
dan kepercayaan yang memfasilitasi adanya koordinasi dan kerjasama bagi keuntungan bersama. 
Menurut Fukuyama, modal sosial adalah kemampuan yang timbul dari adanya kepercayaan dalam 
sebuah komunitas. Modal sosial memiliki tiga dimensi, yaitu dimensi struktural, dimensi relas ional 
dan dimensi kognitif, Permadi (2002) 
Modal intelektual (intelektual capital) 
Modal intelektual merupakan kombinasi intangible asset dari nilai pasar, intellectual property , 
sumber daya manusia dan infrastruktur yang memungkinkan perusahaan menjalankan f ungsinya 
dengan baik Brooking (1996). Modal intelektual mencakup semua pengetahuan karyawan, organisasi 
dan kemampuan perusahaan untuk menciptakan nilai tambah dan keunggulan kompetitif. Modal 
inteletual adalah aset tak berwujud yang memegang peran penting dalam meningkatkan daya saing 
perusahaan dan juga dimanfaatkan secara efektif untuk meningkatkan keuntungan perusahaan. Modal 
intelektual merupakan landasan bagi perusahaan untuk berkembang dan mempunyai keunggulan 
dibandingkan perusahaan lain. 
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Membangun sumberdaya aparatur yang berkualitas agar dapat menjadi modal intelektual 
organisasi, dapat dilakukan melalui penciptaan suatu organisasi pembelajaran (learning organization).  
Di dalam organisasi pembelajaran yang perlu dikembangkan adalah membiasakan setiap anggota 
organisasi berpikir secara sistematik, tidak berpikir secara individual ataupun  terkotak-kotak. Sebab 
pada dasarnya setiap anggota organisasi memiliki tujuan yang sama yaitu mencapai tujuan organisasi 
Etzioni (1992).  
Modal intelektual merupakan potensi di masa depan yang merupakan kombinasi dari modal 
manusia (kecerdasan, keahlian, pengetahuan) dan potensi dari orang-orang dalam organisasi.  Dengan 
demikian, modal intelektual merupakan aset yang tidak terlihat yang merupakan gabungan dari fak tor 
manusia, proses dan pelanggan yang memberikan keunggulan kompetitif. Berdasarkan konsep tersebut 
modal intelektual berfokus pada dimensi modal manusia yaitu, kompetensi dan komitmen, karena 
kompetensi dan komitmen ada melekat pada individu itu sendiri. Bila seseorang memiliki kompetensi 
dan komitmen yang baik maka dia akan berupaya meningkatkan kinerja yaitu , melakukan segala 
sesuatu berdasarkan yang terbaik sesuai dengan tujuan dan nilai organisasi. Hal ini akan memberikan 
komitmen dan dorongan yang kuat untuk mengerjakan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya 
secara efektif dan efisien yang pada akhirnya meningkatkan kinerjanya. Dari penjelasan para ahli 
peneliti mengambil indikator dari gabungan dimensi modal sosial dan modal struktural yakni: 
pengalaman, kreatifitas dan kursus pelatihan. 
Teknologi informasi 
Teknologi informasi adalah pengetahuan, metode, dan teknologi yang berhubungan dengan 
penanganan informasi Danielson (1990). Pengaplikasian teknologi informasi dapat memudahkan 
masalah organisasi dalam suatu perusahaan, seperti penggudangan, analisa, dan distribusi dan 
penyajian informasi. Penilaian kerja dapat dilihat dari penyelesaian tugas-tugas yang diperoleh suatu 
perusahaan, apakah tugas dikerjakan dengan baik atau mengalami kegagalan.  
Teknologi informasi meliputi segala cara atau alat yang terintegrasi yang digunakan untuk 
menjaring data, mengolah dan mengirimkan atau menyajikan secara  elektronik  menjadi inf ormasi 
dalam berbagai format yang bermanfaat bagi pemakainya.  Thompson et al (1991) mendefinisikan 
pemanfaatan teknologi  sebagai manfaat yang diharapkan oleh pengguna sistem informasi dalam  
melaksanakan tugasnya dimana pengukurannya berdasarkan pada intensitas pemanfaatan, f rekuensi 
pemanfaatan dan jumlah aplikasi atau perangkat lunak yang digunakan. Pemanfaatan teknologi 
informasi merupakan sarana penunjang/ pendorong bagi organisasi dalam mencapai tujuan organisasi.  
Romney (2006) menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi didalam organisasi akan 
mempengaruhi aktivitas-aktivitas/ proses  bisnis yang terdapat dalam organisasi tersebut. Adapun 
pengaruh pemanfaatan  teknologi informasi dalam organisasi dapat dilihat dari dampak pemanfaatan  
teknologi  informasi  pada  rantai  nilai organisasi (value chain).   
Teknologi informasi sebagai pemberdayaaan organisasi dalam merespon dan memenuhi 
tuntutan bisnis serta mewujudkan inovasi memerlukan pengembangan yang terencana dan terarah 
sesuai dengan misi organisasi. Orlikowski dan Gash (1992) dalam Atkinson (2006) memberikan defini 
teknologi informasi sebagai segala bentuk sisteminformasi berbasis komputer, yang mencakup 
mainframe dan aplikasi komputer. Teknologi informasi adalah sesuatu yang digunakan untuk 
menciptakan sistem informasi, yang semuanya merupakan perangkat keras serta perangkat lunak yang 
digunakan untuk mengimple mentasikan sistem yang berbasis komputer, Callon (1996) dalam Basu 
(1998). Sarosa dan Zowghi (2003) menyimpulkan istilah teknologi informasi adalah semua teknologi 
yang digunakan untuk mengumpulkan, memproses dan menyebarkan informasi. Venkatraman dan 
Zaher (1990) dalam Atkinson (2006) mengatakan, globalisasi dan meningkatnya persaingan 
internasional mempercepat gerakan ke arah pemanfaatan TI yang semakin meningkat oleh organisasi. 
Meningkatnya kepentingan koordinasi operasi tingkat dunia dan perlunya reaksi yang cepat terhadap 
ancaman persaingan dunia menegaskan akan pentingnya TI dalam konteks bisnis saat ini.  
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Berdasarkan landasan teori, fenomena dan penelitian terdahulu, maka dapat disusun model  empirik 














Gambar.1. Model empirik penelitian 
Berdasarkan model empirik penelitian diatas maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H1 : semakin tinggi modal sosial, maka kinerja sumber daya manusia semakin tinggi.  
H2 : semakin tinggi modal sosial, maka  modal intelektual semakin tinggi.  
H3 : semakin tinggi modal intelektual maka semakin tinggi kinerja sumber daya manusia 
H4 : Teknologi Informasi memoderasi struktur persamaan terhadap kinerja sumber daya manusia.  
Metode pengumpulan data 
Dalam rangka memperoleh data yang mendukung dan relevan dengan penilitian ini maka 
peneliti menggunakan dua metode yaitu studi pustaka dan penyebaran kuisioner. Pertanyaan dalam 
kuesioner diuji dengan menggunakan skala Likert 1-5 hal ini untuk mendapatkan data yang bersifat 
internal. 
Teknik analisis 
Dalam pengujian hipotesis yang diajukan, data yang diperoleh selanjutnya akan diolah dengan 
kebutuhan analisis. Untuk kepentingan pembahasan, data diolah dan dipaparkan berdasarkan  prinsip-
prinsip statistik deskriptif. Sedangkan untuk kepentingan analisis dan pengujian hipotesis digunakan 
pendekatan statistik inferensial. Analisis yang digunakan adalah dengan menggunakan software PLS 
2.0 M3. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji hipotesis pertama 
Untuk menentukan suatu hipotesis diterima atau tidak dengan membandingkan t h i tu n g dengan 
ttabel dengan syarat thitung > ttabel, maka hipotesis diterima. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table. 
1. 
Tabel. 1. Uji hipotesis (path coefficient) 
No Pengaruh 
original sample  
estimate 






1 Modal sosial (X) -> Kinerja SDM (Y2) 0.318 0.317 0.060 5.278 
2 Modal sosial (X) -> Modalintelektual (Y1) 0.301 0.305 0.050 5.934 
3 Modal intelektual (Y1) -> Kinerja SDM (Y2) 0.475 0.481 0.041 11.481 
Parameter estimate antara pengaruh modal sosial terhadap kinerja SDM, menunjukan hasil yang 
positif dengan nilai thitung (5.278) > ttabel (1.665), ini menunjukan bahwa modal sosial berpengaruh 
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intelektual, menunjukan hasil yang signifikan dengan nilai thitung  (5.934) > ttabel (1.665), ini 
menunjukan bahwa modal sosial berpengaruh signifikan terhadap modal intelektual SDM. Parameter 
estimate antara pengaruh modal intelektual terhadap kinerja SDM, menunjukan hasil yang signifikan  
dengan nilai thitung  (11.481) >  ttabel (1,665), ini menunjukan bahwa modal intelektual berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja SDM. 
Analisis variabel moderating 
Uji hipotesis kedua 
Gambar. 2. Full model setelah moderasi 
Dari gambar. 2, di atas dapat terlihat bahwa seluruh indikator memiliki nilai di atas 0,5 sehingga 
dapat dikatakan bahwa seluruh indikator setelah moderasi valid. Loading factor dari masing-masing 
indikator dapat dengan dilihat lebih jelas pada tabel berikut: 










MI -> KSDM 0.293585 0.303078 0.067376 4.357412 
MI * TI -> KSDM 0.195462 0.194441 0.069430 2.815245 
MS -> KSDM 0.232205 0.228082 0.057916 4.009325 
MS -> MI 0.050708 0.069603 0.046683 1.086221 
MS * TI -> KSDM -0.211202 -0.229031 0.063367 3.332998 
MS * TI -> MI 0.060924 0.062657 0.068046 0.895344 
TI -> KSDM 0.338050 0.323219 0.096154 3.515711 
TI -> MI 0.733016 0.724298 0.047012 15.592031 
Parameter estimate antara pengaruh modal sosial dimoderasi teknologi informasi terhadap 
kinerja SDM, tidak menunjukan hasil yang positif  karena menurunkan hasil original sample sebelum 
dimoderasi 0.232 dan hasil setelah dimoderasi -0.211, ini menunjukan teknologi informasi tidak 
memberikan efek moderasi terhadap peningkatan kinerja SDM. 
Pengujian hipotesis 
Pengaruh variabel modal sosial terhadap kinerja sdm 
Pernyataan hipotesis pertama (H1) yang mengatakan bahwa “semakin tinggi modal sosial maka 
kinerja SDM akan semakin tinggi” dapat diterima, karena nilai thitung (5.278) > t t ab e l  (1 .665) dengan 
original sampel 0.318, sehingga disimpulkan modal sosial berpengaruh positif terhadap kinerja SDM, 
dengan diterimanya hipotesis tersebut mendukung penelitian Ofori dan Sackey (2010) mengemukakan 
bahwa eksistensi modal sosial memiliki pengaruh yang signifikan pada kinerja organisasi. Penelitian 
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ini juga sejalan denngan pernyataan Andrews (2011) Studi ini menjelaskan bahwa secara statistik 
komunitas dan modal sosial organisasi memiliki hubungan positif terhadap kinerja pemerintah.  
Pengaruh variabel modal sosial terhadap modal intelektual 
Hipotesis kedua (H2) “semakin tinggi modal sosial maka modal intelektual semakin tinggi” 
dapat diterima, karena nilai thitung (5.934) > ttabel (1.665) dengan original sampel 0.301, sehingga 
disimpulkan modal sosial berpengaruh positif terhadap modal intelektual, dengan diterimanya 
hipotesis tersebut mendukung penelitian yang dilakukan oleh Permadi (2002) yang menemukan bahwa 
modal sosial memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap modal intelektual. 
Pengaruh variabel modal intelektual terhadap kinerja sdm 
Hipotesis ketiga (H3) “semakin tinggi modal intelektual maka kinerja SDM akan semakin 
tinggi” dapat diterima karena nilai thitung (11.481) > ttabel (1,665) dengan nilai original sampel 0 .475, 
sehingga dapat disimpulkan modal intelektual berpengaruh positif terhadap kinerja SDM, dengan 
diterimanya hipotesis tersebut berarti mendukung Peneletian Kemboi et al (2014) menemukan bahwa 
modal intelektual yang dimiliki seseorang akan memiliki dampak yang signif ikan terhadap kinerja 
karyawan. Bila seseorang memiliki kompetensi dan komitmen yang baik maka dia akan berupaya 
meningkatkan kinerja yaitu, melakukan segala sesuatu berdasarkan yang terbaik sesuai dengan tujuan 
dan nilai organisasi. 
Pengaruh variabel teknologi informasi memoderasi struktur persamaan dalam peningkatan 
kinerja sdm 
Parameter estimate antara pengaruh modal sosial dimoderasi teknologi informasi terhadap 
kinerja SDM, tidak menunjukan hasil yang negatif karena menurunkan hasil original sample sebelum 
dimoderasi 0.232 dan hasil setelah dimoderasi -0.211, ini menunjukan teknologi informasi tidak 
memoderasi hubungan modal sosial terhadap kinerja SDM. Demikian juga pengaruh vari abel modal 
intelektual terhadap variabel kinerja SDM yang dimoderasi teknologi informasi dengan nilai original 
sample 0.195 dengan nilai sebelumnya 0.293 ini menunjukan bahwa teknologi informasi tidak 
memoderasi pengaruh modal intelektual terhadap kinerja SDM, sedangkan pengaruh variabel modal 
sosial terhadap modal intelektual yang dimoderasi teknologi informasi tidak berpengaruh positif 
dengan nilai original sampel 0.060 ini menunjukan bahwa teknologi informasi tidak memoderasi 
struktur persamaan dalam peningkatan kinerja SDM di secretariat DPR kabupaten Buton, dengan 
ditolaknya hipotesis tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Tjhai (2003) menunjukan 
bahwa teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap kinerja individual. Hal ini disebabkan karen a 
kurangnya pemahaman pegawai tentang teknologi informasi, kurangnya tenaga ahli dalam bidang 
teknologi informasi dan kurangnya bertukar informasi antara sesame pegawai. 
SIMPULAN 
Berdasarkan masalah dan hasil penelitian diperoleh menunjukan bahwa modal sosial memiliki 
pengaruh signifikan terhadap konstruk dan variabel yang dituju dimana hasil penelitian diperoleh 
menunjukan bahwa modal sosial berpengaruh posistif dan signifikan terhadap kinerja SDM, modal 
sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap modal intelektual dan modal intelektual 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja SDM. 
Dari hasil penelitian yang diperoleh, Bila modal sosial meningkat maka kinerja sumber daya manusia 
akan meningkat. Artinya peningkatan kinerja SDM dibangun oleh indikator-indikator modal sosial 
yang mencakup hubungan sosial, norma sosial dan kepercayaan. Bila modal sosial meningkat maka 
modal intelektual akan meningkat. Artinya peningkatan modal intelektual dibangun oleh indikator -
indikator hubungan sosial, norma sosial dan kepercayaan. Bila modal intelektual meningkat maka 
kinerja SDM akan meningkat. Artinya peningkatan kinerja SDM dibangun oleh indikator-indikator 
pengalaman, kreativitas, dan kursus pelatihan. Teknologi informasi tidak memberikan efek 
memoderasi struktur persamaan dalam peningkatan kinerja SDM. Artinya peningkatan kinerja SDM 
dipengaruhi secara langsung maupun tidak langsung oleh variabel modal sosial serta secara langsung 
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oleh modal intelektual yang dimoderasi oleh teknologi informasi yang diban gun oleh indikator 
intensitas teknologi informasi, ketersediaan tenaga ahli, dan kemudahan bertukar informasi.  
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